


MINAPADI
sistem tumpang sari yang mengintegrasikan budidaya
padi dengan akuakultur ikan air tawar di lahan sawah. 



• sistem budidaya terpadu

• penggabungan penanaman padi dan pemeliharaan ikan di sawah yang 
sama.

• Sistem ini saling menguntungkan, 

• ikan membantu mengendalikan hama dan gulma serta memupuk tanah, 

• padi menyediakan tempat berlindung, makanan (serangga), dan menjaga
kualitas air untuk ikan. 

• Manfaat utamanya meningkatkan pendapatan petani melalui produksi
ganda (padi dan ikan) 

• mengurangi penggunaan pupuk kimia serta pestisida. 



Manfaat

• Peningkatan pendapatan: Petani mendapatkan hasil dari dua produk (padi 
dan ikan) dalam satu lahan. 

• Pengurangan biaya: Meminimalkan penggunaan pupuk dan pestisida
karena ikan berperan sebagai bio-kontrol dan sumber nutrisi alami. 

• Peningkatan kesuburan tanah: Kotoran ikan mengandung unsur hara yang 
menyuburkan tanah. 

• Pengendalian hama: Ikan memakan hama seperti keong mas, wereng, dan 
serangga lainnya. 

• Perbaikan kualitas lingkungan: Mengurangi risiko pencemaran lingkungan
akibat penggunaan pestisida kimia dan meningkatkan keanekaragaman
hayati. 



• Sistem ini paling efektif diterapkan di sawah yang memiliki sistem
pengairan teknis atau semi-teknis, dengan sedikit modifikasi seperti
pembuatan 'caren' (parit) untuk tempat ikan berlindung. 

• Jenis ikan yang bisa dipelihara antara lain ikan mas, nila, mujair, dan 
karper. 

• Ikan biasanya ditebar beberapa hari setelah benih padi ditanam. 

• Sistem ini diakui dunia sebagai Sistem Warisan Pertanian Penting
Global (GIAHS) oleh FAO pada tahun 2002. 



pemupukan

• Kegiatan pemupukan dalam sistem mina padi berguna untuk
menyuburkan tanah

• untuk menumbuhkan plankton sebagai pakan ikan alami, Dalam 
sistem budidaya mina padi pemupukan terbagi atas pemupukan dasar
dan pemupukan susulan.



Pemilihan varietas padi dan bibit ikan yang tepat

• Varietas padi yang ditanam dengan sistem mina padi sebaiknya
memiliki perakaran dalam, cepat beranak, tahan genangan di awal
pertumbuhan, dan tahan hama maupun penyakit.



Penebaran benih ikan dengan tepat

• Waktu sebar benih ikan yang tepat yaitu ketika tanaman padi 
berumur 30 hari setelah tanam. 

• Penebaran benih sebaiknya dilakukan sore atau pagi hari.



Pemeliharaan ikan

• Setelah disebar ke area budidaya padi, ikan harus dirawat dengan
baik. 

• Ikan mulai diberi pakan 3 hari setelah ditebar. 

• Jenis pakan yang diberikan yaitu pakan apung dengan kadar protein 
28 sampai 32 persen. 

• Pemberian pakan dihentikan setelah nafsu makan ikan berkurang.

• Waktu pemberian pakan sebaiknya dilakukan 2 kali sehari di pagi dan 
sore hari.



Pemanenan

• Panen padi yang ditanam dengan sistem mina padi sama seperti
panen padi pada umumnya. 

• Ketika gabah padi mulai menguning sekitar 90 persen, lakukan
pemanenan. 

• Sementara itu, ikan dipanen 10 hari sebelum panen padi dengan cara
mengeringkan sawah.

• Setelah air surut, ikan bisa dikumpulkan dan dipindahkan ke tempat
penampung yang sudah berisi air bersih.



• Pemanenan

• Panen padi yang ditanam dengan sistem mina padi sama seperti
panen padi pada umumnya. Ketika gabar padi mulai menguning
sekitar 90 persen, lakukan pemanenan. Sementara itu, ikan dipanen
10 hari sebelum panen padi dengan cara mengeringkan sawah. 
Setelah air surut, ikan bisa dikumpulkan dan dipindahkan ke tempat
penampung yang sudah berisi air bersih.










































